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ABSTRAK

Bryan Ginarha Citra, 211010185, 2025, Pengaruh Kualitas Produk Dan Brand Image
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Baterai Massiv PT. Bintang Timur
Prima Lestari Medan, Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Ihdina Gustina, S.E., M.M,
Pembimbing II: Dedy Lazuardi, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan brand image terhadap
keputusan pembelian konsumen pada produk baterai massiv PT. Bintang Timur Prima Lestari
Medan.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka
atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang
berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian adalah seluruh toko yang melakukan pembelian pada PT. Bintang Timur Prima Lestari
selama periode 2023 sebanyak 161 toko. Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah
sebanyak 161 toko maka teknik sampel yang akan digunakan adalah dengan menggunakan rumus
Slovin dengan penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat
diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 115
toko. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis
memberikan persamaan Keputusan Pembelian = 5,486 + 0,300 Kualitas Produk + 0,234 Brand
Image + e.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada PT. Bintang
Timur Prima Lestari, terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara brand image
terhadap keputusan pembelian pada PT. Bintang Timur Prima Lestari. Secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas produk dan brand image secara simultan terhadap
keputusan pembelian pada PT. Bintang Timur Prima Lestari.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Brand Image, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

Bryan Ginarha Citra, 211010185, 2025, The Influence of Product Quality and Brand Image on
Consumer Purchase Decisions for Massiv Battery Products at PT. Bintang Timur Prima Lestari
Medan, Management Study Program, Advisor I: Ihdina Gustina, S.E., M.M., Advisor II: Dedy
Lazuardi, S.E., M. M.

This research aims to determine the influence of product quality and brand image on consumer
purchase decisions for Massiv battery products at PT. Bintang Timur Prima Lestari Medan.

The research methodology used is a descriptive quantitative method. The type of data used in this
study is quantitative data, which is obtained in the form of numbers or figures. The data sources
include primary and secondary data. Primary data were collected through questionnaires
distributed to respondents, while secondary data were obtained from data and literature related to
the research topic. The population of this study consists of all stores that made purchases from PT.
Bintang Timur Prima Lestari during the 2023 period, totaling 161 stores. Since the total
population is 161 stores, the sampling technique used is Slovin’s formula with a margin of error of
5%. Therefore, the sample size used in this study is 115 stores. The data were analyzed using
multiple linear regression analysis. The results of the analysis provide the following equation:
Purchase Decision = 5.486 + 0.300 Product Quality + 0.234 Brand Image + e

The results of the analysis show that, partially, there is a significant positive influence of product
quality on purchase decisions at PT. Bintang Timur Prima Lestari, and there is also a significant
positive influence of brand image on purchase decisions at PT. Bintang Timur Prima Lestari.
Simultaneously, there is a significant influence of both product quality and brand image on purchase
decisions at PT. Bintang Timur Prima Lestari.

Keywords: Product Quality, Brand Image, Purchase Decision
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MOTTO

MOTTO

"Jangan menyerah. Hari in1 keras,
Besok akan semakin berat, tetapi
lusa akan indah."

(Jack Ma)

"Kebanggaan kita yang terbesar adalah
bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit
kembali setiap kali kita jatuh."

(Confusius)
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan industri otomotif di Indonesia telah menunjukkan kemajuan
yang sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini didorong oleh
pertumbuhan kelas menengah yang semakin meningkat, yang secara langsung
mempengaruhi peningkatan permintaan kendaraan bermotor, baik roda dua maupun
roda empat. Kendaraan roda dua tetap menjadi pilihan utama masyarakat karena
harganya yang lebih terjangkau dan kemudahan mobilitas, terutama di kawasan
perkotaan yang sering menghadapi kemacetan. Sementara itu, permintaan untuk
kendaraan roda empat juga mengalami pertumbuhan signifikan, terutama dengan
semakin banyaknya masyarakat yang mengutamakan kenyamanan dan kebutuhan
akan kendaraan keluarga.

Keberadaan berbagai pabrikan otomotif global turut memperkuat
perkembangan industri ini. Sejumlah perusahaan besar seperti Toyota, Honda,
Mitsubishi, dan Suzuki tidak hanya membawa teknologi dan inovasi terbaru ke
pasar Indonesia, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja
melalui pendirian pabrik perakitan lokal. Hal ini meningkatkan daya saing produk
otomotif dalam negeri, menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar otomotif
terbesar di Asia Tenggara. Kehadiran industri lokal yang kuat juga mendorong
rantai pasok suku cadang dan aksesori kendaraan, yang secara langsung

memberikan dampak positif terhadap sektor ekonomi lainnya.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



Selain itu, dukungan dari pemerintah juga menjadi faktor penting dalam
mempercepat pertumbuhan industri otomotif di Indonesia. Pemerintah telah
mengeluarkan berbagai kebijakan yang mendukung, seperti insentif pajak untuk
kendaraan ramah lingkungan (Low Carbon Emission Vehicle/ LCEV) dan investasi
besar-besaran dalam infrastruktur transportasi, seperti pembangunan jalan tol dan
sistem logistik. Upaya ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga
mendorong masyarakat untuk memiliki kendaraan pribadi. Dukungan regulasi ini
juga memberikan dorongan bagi pabrikan untuk terus berinovasi dan berkontribusi
pada pengembangan kendaraan yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Secara
keseluruhan, kombinasi antara meningkatnya permintaan, investasi perusahaan
global, dan kebijakan pemerintah telah menciptakan ekosistem yang mendorong
industri otomotif Indonesia menuju masa depan yang lebih kompetitif.

Seiring dengan pesatnya perkembangan industri otomotif di Indonesia,
kebutuhan terhadap suku cadang, termasuk baterai, terus meningkat. Baterai, yang
tidak hanya digunakan dalam kendaraan listrik tetapi juga dalam berbagai sistem
kendaraan konvensional seperti sistem kelistrikan dan starter, menjadi komponen
penting yang mendukung kinerja kendaraan. Peningkatan jumlah kendaraan
bermotor, baik roda dua maupun roda empat, memicu permintaan yang lebih besar
terhadap suku cadang berkualitas, termasuk baterai yang tahan lama dan memiliki
daya tahan tinggi.

Kondisi ini mendorong industri suku cadang otomotif untuk semakin

berkembang, dengan produsen baterai lokal dan global berlomba-lomba

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. Keberadaan pasar yang luas
dan permintaan yang stabil memberikan peluang besar bagi pengembangan dan
produksi baterai dalam negeri, yang pada gilirannya turut mendukung ketersediaan
suku cadang yang efisien dan terjangkau.

PT. Bintang Timur Prima Lestari adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang penjualan produk baterai dengan merek Massiv yang beralamatkan
di jalana Krakatau Ujung No. 383 —383 A, Medan. Berikut ini juga terjadi beberapa

produk dan harga dari perusahaan yang ditawarkannya:

Gambar 1.1.
Data Produk dan Harga Perusahaan Periode 2024
MASSIV XP AH HET
34B19R 34B19R 30 Rp ©630.000
34B19L 34B19L 30 Rp 630.000
32B20R NSS40 32 Rp 698.000
36B20R NS40Z 35 Rp T47.000
36B20L NS40ZL 35 Rp T4T 000
46B24R NS60 45 Rp 803.000
46B24L MNS60L 45 Rp 803.000
46B24L(S) NS60LS 45 Ep 803.000
48D26R N50 50 Rp 861.000
55D23L 55D23L 55 Rp 998.000
55D26R MN50Z al Rp 1.000.000
55D26L N50ZL el Rp 1.000.000
65D26R MNS70 65 Rp 1.087.000
65D31R N7O TO Rp 1.238.000
75D31R N70OZ S0 Rp 1.302.000
7F5D31L N70ZL S0 Rp 1.202.000
S0D26L NX110-5L S0 Rp 1.267.000
95D31R NX120-7 100 | Rp 1.480.000
95D31L MNH120-7L 100 | Rp 1.480.000
95E41R N100 100 | Rp 1.698.000
115F51R N120 120 | Rp 2.063.000
115F51L N120L 120 | Rp 2.063.000
145G51R N150 150 | Rp 2. 701.000
145G51L N150L 150 | Rp 2. 701.000
67018 DING67018 170 | Rp 3.420.000
190HS52 NZ2Z00 200 | Rp 3.541.000
MASSIV HYBRID AH HET
34B19R 34B19R 30 Rp &90.000
S4B19L S4B19L 30 Rp G90.000
SZBE20R NS40 32 Rp 745.000
36B20R NS40Z 35 Rp 800.000
36B20L NS40ZL 35 Rp 800.000
40B2Z4R NSo0 45 Rp 2860.000
46B24L. NSG60L 45 Rp 860.000
46B24L(S) NS60LS 45 Rp 860.000
48D26R N5 O 50 Rp 915.000
55D23L 55D23L 55 Rp 1.040.000
55D26R NS5S0OZ [=]s] Rp 1.060.000
65D26R NS7O0 65 Rp 1.150.000
65D3 1R N7 O 7O Rp 1.220.000
75D31R N7OZ 20 Rp 1.385.000
95D31L NX120-7L 100 | Rp 1.600.000
95E41R N100 100 | Rp 2.000.000
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HUNDER AFL

T
34B19R 34B19R 30 750.000
34B19L 34B19L 30 | Rp 750.000
32BZ20R NS40 32 | Rp 204.000
S6BZ0R NS40Z 35 | Rp B862.000
36B20L NS40=ZL 35 | Rp 862.000
54316 DINS43 16 43 | Rp 1.070.000
345LMN1 DIN345LN1 a4 | Rp 1.250.000
38BZ0L NTG60-S4L 45 | Rp 935.000
A6BZ4R NS 60 45 | Rp 035.000
A6B24L NSGOL 45 | Rp 035.000
46B24L(S) NSGOL(S) 45 | Rp ©935.000
48DZ6R N50 50 | Rp 1.025.000
55B24L NX100-S6L 55 | Rp 1.115.000
55B24L(S) NX100-S6L(S) 55 | Rp 1.115.000
55D23L S55D23L 55 | Rp 1.200.000
55559 DINES5559 55 | Rp 1.430.000
S55D26R N50Z 60 | Rp 1.165.000
55D26L NSOZL 60 | Rp 1.165.000
56ZLNZ2 DINSG6ZLNZ 62 | Rp 1.535.000
G65DZ26R NS 70 65 | Rp 1.280.000
65D26L NS7O0L 65 | Rp 1.280.000
S566LMN3 DINSG6LNS 66 | Rp 1.650.000
95D23L 95D23L 67 | Rp 1.900.000
65D31R N7 O 70 | rp 1.440.000
75D31R N7OZ 20 | Rp 1.525.000
75D31L N7OZL 20 | Rp 1525000
58024 DINSS0Z24 80 | Rp 1915 000
80D26L N3}110-5L 80 | Rp 1.700.000
95D31R NX120-7 100 | Rp 1.790.000
95D31L NX120-7L 100 | Rp 1.790.000
60038 DINGOO3S 100 | Rp 2.450.000
OEE41LR N100 100 | Rp 2.400.000

Sumber: PT. Bintang Timur Prima Lestari, 2025

Berikut ini terlampir data penjualan dari perusahaan selama periode 2019 —

2023 dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 1.1.
Data Penjualan PT. Bintang Timur Prima Lestari
Tahun Total Penjualan Jumlah Toko

2020 Rp. 2.016.024.000 218
2021 Rp. 2.128.482.000 204
2022 Rp. 2.531.612.000 196
2023 Rp. 2.344.973.000 173
2024 Rp. 2.249.041.000 161

Sumber: PT. Bintang Timur Prima Lestari, 2025

Berdasarkan data penjualan PT. Bintang Timur Prima Lestari dari tahun
2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun
2020, perusahaan mencatatkan penjualan dengan total Rp 2.016.024.000,
menunjukkan performa yang kuat dan permintaan yang stabil. Namun pada tahun
2021 terlihat adanya peningkatan penjualan kembali menjadi Rp 2.128.482.000.
Pada tahun 2022, penjualan terus menunjukkan peningkatan, mencapai Rp
2.531.612.000, yang menandakan adanya pemulihan pasar dan keputusan

pembelian yang mulai stabil. Namun, pada tahun 2023, penjualan sedikit menurun
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menjadi Rp 2.344.973.000 dan penurunan terus berlanjut sampai tahun 2024
dengan total penjualan yang hanya mencapai Rp. 2.249.041.000. Penurunan ini bisa
menunjukkan adanya perubahan preferensi atau faktor eksternal lainnya yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, seperti kondisi pasar yang lebih
kompetitif atau perubahan tren produk. Secara keseluruhan, data penjualan ini
menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang memengaruhi permintaan, dengan adanya periode pemulihan setelah
penurunan dan fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir.

Terdapat dugaan bahwa hal yang mempengaruhi penurunan keputusan
pembelian konsumen dimana antaranya adalah kualitas produk dan brand image.
Kualitas produk yang buruk, seperti daya tahan baterai yang rendah, kinerja tidak
stabil, atau produk yang mudah mengalami kerusakan, dapat memberikan dampak
negatif pada keputusan pembelian konsumen terhadap baterai Massiv yang
dipasarkan oleh PT. Bintang Timur Prima Lestari. Berikut ini merupakan jumlah

keluhan konsumen pada produk yang ditawarkan perusahaan:

Tabel 1.2.
Data Keluhan Pelanggan PT. Bintang Timur Prima Lestari Periode 2023-2024
Bulan Jumlah Keluhan 2023 Jumlah Keluhan 2024
Januari 28 62
Februari 29 39
Maret 41 38
April 36 36
Mungkin 27 38
Juni 32 43
Juli 48 46
Agustus 31 32
September 41 46
Oktober 39 47
November 37 39
Desember 46 35
Total 435 501

Sumber: PT. Bintang Timur Prima Lestari, 2025
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah keluhan
konsumen pada tahun 2024 mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun
2023 dimana terdapat sebanyak 435 keluhan pada tahun 2023, sedangkan pada
tahun 2024 jumlah keluhan mencapai 501 keluhan. Konsumen tidak akan merasa
percaya diri untuk membeli produk yang dianggap tidak memenuhi standar kualitas
yang diharapkan, terlebih jika mereka merasa bahwa harga yang dibayarkan tidak
sebanding dengan nilai yang diterima. Ketidakpuasan ini dapat menyebabkan
penurunan loyalitas konsumen, berkurangnya minat untuk membeli kembali,
hingga terciptanya persepsi negatif terhadap merek secara keseluruhan. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat menurunkan kepercayaan pasar terhadap PT. Bintang
Timur Prima Lestari sebagai distributor baterai terpercaya.

Selain itu brand image yang lemah, seperti brand image yang dianggap
tidak kredibel, kurang inovatif, atau tidak memiliki daya tarik di mata konsumen,
juga berkontribusi pada penurunan keputusan pembelian produk baterai Massiv
yang dipasarkan oleh PT. Bintang Timur Prima Lestari. Brand image yang buruk
dapat menciptakan kesan bahwa produk tersebut tidak dapat diandalkan, bahkan
jika kualitas produk sebenarnya memadai. Selain itu, dalam pasar yang kompetitif,
merek yang tidak memiliki reputasi positif akan kesulitan bersaing dengan merek
lain yang lebih dikenal dan memiliki persepsi yang baik di kalangan konsumen. Hal
ini berisiko mengurangi daya tarik produk di pasaran dan menyebabkan konsumen
beralih ke merek lain, yang pada akhirnya merugikan PT. Bintang Timur Prima

Lestari dalam mempertahankan pangsa pasarnya.
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Dari uraian di atas dan penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas
Produk dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada

Produk Baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima Lestari.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka keputusan

pembelian yang di lakukan pelanggan di sebabkan oleh:

1. Kualitas produk yang buruk, seperti daya tahan baterai yang rendah, kinerja
tidak stabil, atau produk yang mudah mengalami kerusakan, dapat
memberikan dampak negatif pada keputusan pembelian konsumen terhadap
baterai Massiv yang dipasarkan oleh PT. Bintang Timur Prima Lestari.

2. Brand image yang lemah, seperti brand image yang dianggap tidak
kredibel, kurang inovatif, atau tidak memiliki daya tarik di mata konsumen,
juga berkontribusi pada penurunan keputusan pembelian produk baterai

Massiv yang dipasarkan oleh PT. Bintang Timur Prima Lestari.

1.3 Batasan Masalah

Oleh karena keterbatasan kemampuan dana dan waktu, maka penulis

membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel kualitas produk
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(X1), brand image (X>) terhadap keputusan pembelian (Y). Objek penelitian ini

adalah konsumen PT. Bintang Timur Prima Lestari.

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di

atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu:

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen pada produk baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima Lestari?

2. Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
pada produk baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima Lestari?

3. Apakah kualitas produk dan brand image berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen pada produk baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima
Lestari?

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian konsumen pada produk baterai Massiv PT. Bintang
Timur Prima Lestari.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh brand image terhadap keputusan

pembelian konsumen pada produk baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima

Lestari.
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1.6

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan brand image
terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk baterai Massiv PT.

Bintang Timur Prima Lestari.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain sebagai

berikut ini:

1.

Aspek Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi PT. Bintang Timur Prima
Lestari dalam melakukan evaluasi dan perbaikan strategi pemasaran,
khususnya dalam meningkatkan kualitas produk dan memperkuat citra
merek (brand image) agar mampu bersaing dengan produk sejenis di
pasaran. Selain itu, informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk
memahami sejauh mana pengaruh kualitas produk dan brand image
terhadap keputusan pembelian konsumen, sehingga perusahaan dapat
merancang strategi yang lebih tepat sasaran dalam menarik dan
mempertahankan pelanggan.

Aspek Teoritis

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa
khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel kualitas produk dan
brand image terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk baterai

Massiv PT. Bintang Timur Prima Lestari.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu konsep dalam perilaku pembelian
dimana konsumen memutuskan untuk bertindak atau melakukan sesuatu dan dalam
hal ini melakukan pembelian ataupun memanfaatkan produk atau jasa tertentu
(Lotte, et al. 2023). Keputusan pembelian adalah suatu proses seorang konsumen
dalam mengelola pengetahuan atau informasi mengenai pembelian produk yang
paling disukai untuk memenuhi kebutuhan (Wangsa, et al. 2022).

Keputusan Pembelian merupakan sebuah proses pengambilan keputusan
yang diawali dengan pengenalan masalah kemudian mengevaluasinya dan
memutuskan produk yang paling sesuai dengan kebutuhan (Hartini, 2021).
Keputusan Pembelian merupakan sebuah proses pengambilan keputusan yang
diawali dengan pengenalan masalah kemudian mengevaluasinya dan memutuskan
produk yang paling sesuai dengan kebutuhan (Purboyo. 2021).

Keputusan Pembelian merupakan salah satu bentuk perilaku konsumen
yang menggunakan suatu produk, ketika menggunakan suatu produk untuk
mengambil keputusan pembelian, konsumen akan melalui proses yang merupakan
contoh perilaku konsumen yaitu menganalisis berbagai pilihan yang dibuat

(Rahmawan, 2021).

10
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah hasil
dari proses analisis yang dilakukan oleh pelanggan sebelum menentukan untuk
membeli sebuah produk atau menggunakan jasa yang disediakan oleh perusahaan.
Keputusan ini merupakan elemen krusial dalam perilaku pelanggan, di mana
sejumlah faktor seperti preferensi individu, kebutuhan, promosi, serta informasi
yang diperoleh dari perusahaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap pilihan
yang dibuat. Proses pengambilan keputusan ini sangat berkaitan dengan bagaimana
pelanggan menilai manfaat dan nilai dari produk atau jasa yang ditawarkan sebelum

akhirnya membuat keputusan akhir.

2.1.1.2 Model Perilaku Pembelian Konsumen
Model dikembangkan untuk berbagai macam penggunaan, tetapi tujuan

utama dari pengembangan model perilaku konsumen adalah (Fachrurazi, 2023):

1. Membantu kita untuk mengembangkan teori yang mengarahkan konsumen.
penelitian perilaku

2. Sebagai bahan dasar untuk mempelajari pengetahuan yang terus
berkembang tentang perilaku konsumen.

Keduanya (tujuan utama pengembangan model perilaku konsumen) membantu kita

untuk berfikir sistematis dan logis tentang konsumen, yaitu dengan tahap- tahap:

1. Identifikasi variabel-variabel yang relevan.
2. Menunjukkan karakteristik masing-masing.
3. Menganalisa hubungan diantara variabel-variabel tersebut, yaitu bahwa

mereka saling mempengaruhi satu sama lain.
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2.1.1.3 Faktor Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Proses keputusan pembelian adalah proses lima tahap yang dilewati
konsumen, dimulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternative yang dapat memecahkan masalahnya, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian yang
sesungguhnya dilakukan oleh konsumen dan memiliki dampak yang lama setelah
itu. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian dipengaruhi oleh
empat faktor sebagai berikut: Faktor Budaya, sub budaya, dan kelas sosial
merupakan hal yang sangat penting dalam terbentuknya perilaku pembelian.
Berikut ini penjelasannya (Lotte, et al. 2023):
1. Faktor Budaya

Merupakan salah satu faktor penentu keinginan dan perilaku konsumen

yang paling dasar.
2. Faktor Sosial

a. Kelompok acuan Kelompok acuan dalam perilaku pembelian
konsumen dapat diartikan sebagai kelompok yang berpengaruh secara
langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang.

b. Keluarga dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu keluarga orientas yang
terdiri dari orang tua dan saudara kandung seseorang yang dapat
memberikan orientasi agama, politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi,
harga diri, dan cinta. Selanjutnya itu ada keluarga prokreasi yang terdiri

dari pasangan dan jumlah anak.
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3. Pribadi

a. Usia dan siklus hidup keluarga Orang membeli barang dan jasa tentunya
mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda sepanjang hidupnya dimana
kegiatan konsumsi ini dipengaruhi oleh faktor usia dan siklus hidup
keluarga.

b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang dapat mempengaruhi
kebutuhannya. Biasanya pemilihan produk juga dipertimbangkan
berdasarkan keadaan ekonomi seseorang seperti besarnya penghasilan
yang dimiliki, jumlah tabungan, utang dan sikap terhadap belanja atau
menabung.

c. Gaya hidup dapat diartikan sebagai sebuah pola hidup seseorang yang
terungkap dalam aktivitas, minat dan opininya yang terbentuk melalui
kelas sosial dan pekerjaan. Melihat hal ini sebagai peluang dalam
kegiatan pemasaran, banyak pemasar atau produsen yang mengarahkan
merek mereka pada gaya hidup seseorang.

d. Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologis manusia yang berbeda
yang menghasilkan tanggapan relatif konsisten dan tahan lama terhadap
rangsangan lingkungannya. Kepribadian dapat menjadi variabel yang
sangat berguna dalam menganalisis pilihan merek konsumen. Hal ini
disebabkan karena beberapa kalangan konsumen akan memilih merek
yang cocok dengan kepribadiaannya.

e. Psikologis biasanya dipengaruhi oleh empat faktor utama diantaranya

motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap.
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2023):

2.1.2

2.1.2.1

14

Indikator Keputusan Pembelian

Ada tiga indikator dalam menentukan keputusan pembelian (Lotte, et al.

Kemantapan pada sebuah produk

Pada saat melakukan pembelian, konsumen memilih salah stu dari beberapa
alternatif. Pilihan yang ada didasarkan pada mutu, kualitas dan factor lain
yang memberikan kemantapan bagi konsumen untuk membeli produk yang
dibutuhkan. Kualitas produk yang baik akan membangun semangat
konsumen sehingga menjadi penunjang kepuasan konsumen.

Kebiasaan dalam membeli produk

Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menerus dalam
melakukan pembelian produk yang sama. Ketika konsumen telah
melakukan keputusan pembelian dan mereka merasa produk sudah melekat
dibenaknya bahkan manfaat produk sudah dirasakan. Konsumen akan
merasa tidak nyaman jika membeli produk lain.

Kecepatan dalam membeli sebuah produk

Konsumen sering mengambil sebuah keputusan dengan menggunakan

aturan (heuristik) pilihan yang sederhana.

Kualitas Produk
Pengertian Kualitas Produk

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan

fungsinya meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan
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perbaikan, serta atribut bernilai lainnya (Riyadi, 2017). Kualitas produk merupakan
evaluasi konsumen secara keseluruhan terhadap keunggulan kinerja suatu barang
atau jasa (Damiati, et al. 2023). Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa
produk yang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki
oleh produk pesaing (Untari, 2019). Kualitas atau kualitas adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya
dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat (Sutiah, 2016).
Kualitas produk merupakan sebuah faktor dari produk tersebut yang dapat diukur
nilai-nilainya dari produk tersebut apakah sesuai dengan standar (Astuti &
Matondang, 2020).

Berdasarkan penjelasan para ahli yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk merupakan keseluruhan karakteristik yang
mencakup keadaan fisik, fungsi, serta sifat-sifat dari suatu produk yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen. Kualitas produk tidak hanya
diukur dari aspek fisiknya saja, tetapi juga dari kemampuannya untuk memberikan
kepuasan yang sesuai dengan harapan konsumen. Selain itu, kualitas produk juga
mencerminkan nilai yang sepadan dengan biaya yang telah dikeluarkan oleh
konsumen, sehingga menciptakan keseimbangan antara manfaat yang diterima dan

pengeluaran yang dilakukan.

2.1.2.2 Pendekatan Pengendalian Kualitas Produk
Kualitas produk adalah sejauh mana produk memenuhi atau melebihi
ekspektasi pelanggan. Kualitas melibatkan fitur, keandalan, daya tahan, performa,

dan estetika produk. Faktor-faktor Kualitas (Batubara, et al. 2024):
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Desain Produk

Seberapa baik produk dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
Pengendalian Produksi

Proses dan pengawasan untuk memastikan kualitas produksi.
Ketahanan dan Performa

Kemampuan produk untuk bertahan lama dan berkinerja baik.
Pemahaman Pelanggan

Kesesuaian produk dengan kebutuhan dan harapan pelanggan.

Komponen Kualitas Produk

Dalam menciptakan dan meningkatkan kualitas produk, setiap perusahaan

harus melaksanakan berbagai strategi, antara lain yaitu (Merina, 2024):

1.

Penyempurnaan Kualitas

Penyempurnaan kualitas ditujukan untuk meningkatkan faedah atau manfaat
fungsional produk dan termasuk masalah dalam keawetan produk,
kecepatan serta cita rasanya.

Penyempurnaan Ciri Khas Produk

Strategi penentu kualitas ini, ialah ditujukan untuk menambah ciri khas
produk tertentu yang bisa meningkatkan keserbagunaan, keselamatan,
pendayagunaan, dan kenyamanan pemakainya produk.

Perteknikan Strategi

Perteknikan bisa digunakan untuk mening- katkan kualitas produk. Strategi
perteknikan ini bisa meningkatkan ciri keselamatan cara pemakaian produk

yang bersangkutan.
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Keanekaragaman Strategi

Keanekaragaman ini bisa digunakan untuk keanekaragaman produk dan
pendayagunaan produk untuk kepentingan konsumen.

Pernyataan Kualitas Produk

Pernyataan kualitas produk bisa dinyatakan dalam keterangan produk yang
sudah dikenal dan persediaan barang yaitu barang-barang yang harus ada

sebelum diperlukan yang meliputi bahan mentah dan bahan kerja.

Indikator Kualitas Produk

Indikator dari kualitas produk yang dikenal selama ini adalah terdiri dari

(Untari, 2019):

1.

Kinerja

Berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dari sebuah produk.

Daya tahan

Daya tahan merupakan berapa lama atau umur produk yang bersangkutan
bertahan sebelum produk tersebut harus diganti. Semakin besar frekuensi
pemakaian konsumen terhadap produk maka semakin besar pula daya tahan
produk.

Reliabilitas

Probabilitas bahwa produk akan bekerja dengan memuaskan atau tidak
dalam periode waktu tertentu. Semakin kecil kemungkinan terjadinya

kerusakan maka produk tersebut akan dapat diandalkan.
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4. Kesan kualitas
Merupakan hasil dari penggunaan pengukuran yang dilakukan secara tidak
langsung karena terdapat kemungkinan bahwa konsumen tidak mengerti

atau kekurangan informasi atas produk yang bersangkutan.

2.1.3 Teori Tentang Brand Image
2.1.3.1 Pengertian Brand Image

Brand image adalah persepsi dan keyakinan yang ada pada pikiran
konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam ingatan konsumen.
Brand image dapat dikatakan sebagai sesuatu yang mewakili dari keseluruhan
persepsi terhadap merek yang dibentuk dari informasi dan pengalaman terhadap
merek itu sendiri di masa lalu (Lotte, et al. 2023). Brand image merupakan
bagaimana konsumen mempersepsikan identitas suatu perusahaan. Citra yang kuat
ditandai dengan dikenalnya suatu merek oleh masyarakat (Theodora, 2015).

Brand image adalah persepsi konsumen tentang suatu merek dimana
berdasarkan memori konsumen tentang suatu produk, sebagai akibat dari apa yang
dirasakan oleh seseorang terhadap merek tersebut (Firmansyah, 2019). Brand
image adalah sekumpulan asumsi yang ada dibenak konsumen terhadap suatu
merek yang terbentuk dari berbagai informasi dari sumber (Yudhanto, 2018).

Brand image adalah pandangan, keyakinan, dan kesan yang dimiliki oleh
seseorang terhadap merek suatu produk melalui pengamatan yang tercermin dari
ingatan mereka sehingga menimbulkan kepercayaan terhadap produk yang

membantu dalam mengarahkan pada keputusan pembelian oleh konsumen
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(Prayoga dan Yasa, 2023). Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijelaskan

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa brand image merupakan gambaran

keseluruhan dari persepsi konsumen terhadap suatu merek. Citra ini terbentuk

melalui informasi yang diterima serta pengalaman konsumen sebelumnya terkait

merek tersebut. Selain itu, brand image memiliki hubungan yang kuat dengan sikap

konsumen, yang meliputi keyakinan serta preferensi mereka terhadap merek yang

dimaksud.

2.1.3.2 Fungsi Brand Image

Berikut ini merupakan beberapa fungsi dari brand image adalah sebagai

berikut (Sudarso, et al. 2020):

1.

Market entry

Brand image memiliki peran sebagai pintu masuk pasar sehingga produk
pengikut tetap akan kalah pamor dibanding dengan produk pionir.

Sour of added product value

Brand image menjadi sumber nilai tambah produk dengan memberikan
pengalaman baik kepada konsumen.

Corporate store of value

Brand image menjadi penyimpanan nilai bagi perusahaan sehingga
memiliki keuntungan kompetitif untuk jangka panjang.

Channel power

Brand image menjadi kekuatan dalam saluran distribusi di mana memiliki

kontrol dan daya tawar terhadap persyaratan yang diberikan distributor.
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2.1.3.3 Unsur Brand Image

Brand image yang kuat di benak konsumen dibentuk dari 3 unsur yaitu

sebagai berikut (Firmansyah, 2019):

1.

Favorability of brand association

Keunggulan asosiasi merek dapat membuat konsumen percaya bahwa
atribut dan manfaat yang diberikan oleh suatu merek dapat memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga menciptakan sikap yang
positif terhadap merek tersebut. Tujuan akhir dari setiap konsumsi yang
dilakukan oleh konsumen adalah mendapatkan kepuasan akan kebutuhan
dan keinginan. Adanya kebutuhan dan keinginan dalam diri konsumen
melahirkan harapan di mana harapan tersebut yang diusahakan oleh
konsumen untuk dipenuhi melalui kinerja produk dan merek yang
dikonsumsinya. Apabila kinerja produk atau merek melebihi harapan, maka
konsumen akan puas, dan demikian juga sebaliknya. Dapat disimpulkan
bahwa keunggulan asosiasi merek terdapat pada manfaat produk,
tersedianya banyak pilihan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan,
harga yang ditawarkan bersaing, dan kemudahan mendapatkan produk yang
dibutuhkan serta nama perusahaan yang bonafit juga mampu menjadi
pendukung merek tersebut.

Strenght of brand association

Kekuatan asosiasi merek, tergantung pada bagaimana informasi masuk
dalam ingatan konsumen dan bagaimana informasi tersebut dikelola oleh

data sensorik di otak sebagai bagian dari brand image. Ketika konsumen

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



2.134

21

secara aktif memikirkan dan menguraikan arti informasi pada suatu produk
atau jasa, maka akan tercipta asosiasi yang semakin kuat pada ingatan
konsumen. Konsumen memandang suatu objek stimulasi melalui sensasi-
sensasi yang mengalir lewat kelima indra. Namun demikian, setiap
konsumen mengikuti, mengatur, dan menginterpretasikan data sensoris ini
menurut cara masing-masing. Persepsi tidak hanya tergantung pada
stimulasi fisik tetapi juga pada stimulasi yang berhubungan dengan
lingkungan sekitar dan keadaan individu tersebut. Perbedaan pandangan
konsumen atas sesuatu objek merek akan menciptakan proses persepsi
dalam perilaku pembelian yang berbeda.

Uniqueness of brand association

Sebuah merek haruslah unik dan menarik sehingga produk tersebut
memiliki ciri khas dan sulit untuk ditiru oleh para produsen pesaing. Melalui
keunikan suatu produk maka akan memberi kesan yang cukup membekas
terhadap ingatan pelanggan akan keunikan merek produk lainnya. Sebuah
merek yang memiliki ciri khas haruslah dapat melahirkan keinginan
konsumen mengetahui lebih jauh dimensi merek yang terkandung
didalamnya. Merek hendaknya mampu menciptakan motivasi konsumen
untuk mulai mengkonsumsi produk bermerek tersebut. Merek juga
hendaknya mampu menciptakan kesan yang baik bagi pelanggan yang

mengkonsumsi produk dengan merek tersebut.

Indikator Brand Image

Indikator Brand image yaitu sebagai berikut (Lotte, et al. 2023):
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Identitas merek

Identitas merek sebagai serangkaian karakter unik yang dibuat dan
dipertahankan sebagai nilai oleh merek. Karakter ini dibuat untuk
memudahkan konsumen dalam mengidentifikasi merek melalui logo, lokasi,
warna, kemasan, suara, slogan, wewangian, atau lainnya.

Kepribadian merek

Kepribadian merek didefinisikan sebagai seperangkat karakter manusia
yang dilekatkan pada merek dengan mengacu pada dimensi: competence
(karakter merek yang menggambarkan kecerdasan dan dapat diandalkan),
sincerity (karakter merek yang cenderung etikal, dapat dipercaya, ceria, dan
rendah hati), excitement (karakter merek mewakili sifat kreatif, berani,
imajinatif, dan bersemangat), sophisticated (karakter merek yang
menggambarkan glamor, berkelas, canggih, dan menawan), dan ruggedness
(karakter merek yang menunjuk pada kemampuan berpetualang, tangguh,
dan menyukai aktivitas luar ruang.

Asosiasi merek

Asosiasi merek merupakan hal-hal spesifik yang berhubungan dengan
merek. Hal-hal tersebut dipersepsikan melekat pada merek dan menjadi ciri
khas atau keunikan.

Sikap dan perilaku merek

Sikap dan perilaku merek menunjukkan sikap dan perilaku merek yang
ditunjukkan pada saat komunikasi dengan konsumen sehingga

mempengaruhi persepsi. Sikap dan perilaku seharusnya menjunjung tinggi
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profesionalitas, jujur, etika, dan konsisten dalam memberikan pelayanan.

Sikap dan perilaku yang ditampilkan oleh representasi merek (karyawan,

pemilik) akan dianggap sebagai bagian dari sikap dan perilaku merek.

Kompetensi dan manfaat merek

Yang dimaksud dengan kompetensi dan manfaat merek disini adalah nilai-

nilai, keunggulan, karakterstik, atau keahlian yang dimiliki dan ditawarkan

kepada konsumen sebagai solusi untuk memuaskan kebutuhan.

Penelitian Terdahulu

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)

1 Sherry Xueer Buy  Domestic  Or Independen Hasil menunjukkan
Yu, Guang Foreign Brands? The X=Prodcut secara parsial maupun
Zhou & Jing Moderating Roles Of Quality simultan kualitas
Huang (2021) Decision Focus And produk  berpengaruh

Product Quality Dependen positif dan signifikan
Jurnal Emerald Y=Purchase terhadap keputusan
Decision pembelian.
China

2 Humam Hanif Pengaruh Strategi  Independen Hasil menunjukkan
Nasution dan Promosi Media Sosial X;=Promosi secara parsial maupun
Nobelson Instagram, Brand Media Sosial simultan promosi
(2022) image, Dan Gaya X:=Brand media social, brand

Hidup Terhadap image image dan gaya hidup
Jurnal Veteran ~ Keputusan Pembelian X3=GayaHidup  berpengaruh positif dan
Economics, Produk Hito Coffee signifikan terhadap
Management &  Bekasi Dependen keputusan pembelian.
Accounting Y=Keputusan
Review Pembelian
Jakarta
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N Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
0 (Tahun)
3 Bella Hartati Pengaruh Kualitas Independen Hasil menunjukkan
(2021) Produk Dan Harga Xi=Kualitas secara parsial maupun
Terhadap Keputusan Produk simultan kualitas
Jurnal Mankeu  Pembelian Melalui  X,=Harga produk  dan  harga
Minat Beli Produk berpengaruh positif dan
Cosmetics Jafra Pada Dependen signifikan terhadap
PT. Jafra Cosmetics Y=Keputusan keputusan pembelian.
Jambi Indonesia Pembelian
4 SuhamiRahayu  The Effect of Brand Independen Hasil menunjukkan
(2024) Image And Promotion Xi=Brand baik secara  parsial
On  The  Purchase Image maupun simultan
International Decision Of Tony Jack X;=Promotion brand  image  dan
Journal of Jeans Product At DNA promotion berpengaruh
Science, Store  South Of Dependen signifikan terhadap
Technology & Tangerang Y=Keputusan keputusan pembelian.
Management Pembelian
Tangerang
5 Rizky Desty Pengaruh Brand image Independen Hasil menunjukkan
Waulandari dan Dan Kualitas Produk Xi=Brand secara parsial maupun
Donant Terhadap Keputusan image simultan brand image
Alananto Pembelian Pada X,=Kualitas dan kualitas produk
Iskandar Produk Kosmetik Produk berpengaruh positif dan
(2018) signifikan terhadap
Dependen keputusan pembelian.
Jurnal Riset Y=Keputusan
Manajemen dan Pembelian
Bisnis
Jakarta
2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka berpikir adalah uraian teoritis yang mempertautkan,

menghubungkan serta memperjelas kaitan, pengaruh atau hubungan antara variabel

yang satu dengan variabel lainnya dalam suatu penelitian berdasarkan teori yang

relevan, pendapat ahli maupun hasil penelitian yang mendukung (Sudarmanto, et

al. 2021). Berikut ini merupakan kerangka konseptual yang akan digunakan dalam

penelitian yaitu:
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Kualitas Produk (X1) X
Hs
»  Keputusan Pembelian (Y)
H>
Brand Image (X2) -

24 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:

Hi: Terdapat pengaruh keputusan pembelian terhadap keputusan pembelian
konsumen pada produk baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima Lestari
Medan.

H>: Terdapat pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian konsumen
pada produk baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima Lestari Medan.

H;: Terdapat pengaruh kualitas produk dan brand image terhadap keputusan
pembelian konsumen pada produk baterai Massiv PT. Bintang Timur Prima

Lestari Medan.
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3.1.1

BAB III
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT. Bintang Timur Prima Lestari

yang beralamat di jalan Krakatau Ujung No. 383 - 383 A, Medan, Sumatera Utara,

Durian, Medan Timur, Medan.

3.1.2

3.2

3.2.1

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2025 sampai dengan Mei 2025.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Jenis data penelitian berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua, yaitu data

kualitatif dan data kuantitatif. Data statistika berdasarkan jenisnya, dapat dibagi

menjadi dua yakni (Wahyudi, 2017):

1.

Data Kualitatif

Kata kualitatif artinya mengutamakan mutu dan kualitas, sehingga data
kualitatif merupakan data yang mengutamakan mutu dan kualitas dari data
bersangkutan. Penelitian dengan menggunakan data kualitatif umumnya
menitikberatkan pada nilai mutu dan kualitas data yang akan digunakan.
Untuk memudahkan dalam proses analisis data, umumnya data kualitatif

akan disimbolkan dengan angka atau dalam bentuk variabel dummy.

26
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Data Kuantitatif

Kata kuantiatif artinya kuantitas sehingga data kuantiatif mengutamakan
banyaknya data (n). Data kuantitatif merupakan data-data berupa angka.
Karakteristiknya adalah data selalu dalam bentuk numerik.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data berwujud angka yang digunakan secara terbatas jika

dipandang perlu dalam bentuk tabel yang biasanya bersumber dari data

statistik (Sujana, 2019).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada

yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan

yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan

penyelidikan. Ada dua sumber data berdasarkan sumbernya yang umumnya

digunakan dalam penelitian yaitu (Sujana, 2019):

1.

Data Primer

Adalah objek yang diobservasi langsung di lapangan dan informan yang di
wawancarai. Dengan kata lain data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung di lokasi penelitian melalui proses wawancara dengan para
informan. Dalam penelitian data primer yang digunakan adalah kuesioner

yang dibagikan secara langsung satu per satu kepada responden yang terkait.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



33

3.3.1

28

Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian orang lain atau sumber
informasi ilmiah lainnya yang relevan dengan permasalahan dalam
penelitian ini seperti sumber yang telah didokumentasikan dan
dipublikasikan. Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan
adalah studi dokumentasi dan studi pustaka yang dicari secara langsung

berhubungan dengan penelitian satu per satu.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau totalitas subjek penlitian yang

dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat diperoleh dan atau dapat

memberikan informasi penelitian (Arifin, 2017). Populasi merupakan sekumpulan

objek penelitian yang menjadi sasaran pengamatan penelitian. Namun oleh karena

adakalanya populasi terlampau besar jumlah, maka secara metode diperlukan teknik

untuk tidak perlu keseluruhannya diobservasi atau diamati, dengan menggunakan

teknik sampel atau sampling (Qamar dan Rezah, 2020). Populasi penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh toko yang melakukan pembelian

pada PT. Bintang Timur Prima Lestari selama periode 2023 sebanyak 161 toko.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
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tersebut. Jumlah unit dalam sampel dilambangkan dengan notasi n. Sampel adalah
bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan
untuk penelitian (Jaya, 2019). Sampel merupakan bagian dari unit-unit populasi
yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai sampling (Qamar dan Rezah,
2020). Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 161 toko
maka jumlah populasi akan diperkecil dengan teknik sampel Slovin dengan tingkat

kepercayaan 95% dan tingkat error 5% dimana rumus Slovin yang digunakan

adalah :

N
n=——
1+N (e2)

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Kesalahan (10%)

n= 161 _ 161 ___161 __1e61
14161 (5%2) 1+161(0,0025) 1+0,4025 1,4025

=115

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 161 toko dan
dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan penggunaan
tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% maka dengan demikian dapat diketahui
bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 96 toko. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan simple random sampling dimana toko yang ditemui terlebih dahulu

secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.
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Operasionalisasi adalah proses mendefinisikan variable secara tegas

sehingga menjadi faktor-faktor yang dapat diukur. Berikut ini merupakan beberapa

definisi operasional variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Kualitas Kualitas  atau  kualitas 1. Kinerja Skala Likert
Produk adalah  gambaran dan 2. Daya tahan
(Xy) karakteristik ~ menyeluruh 3. Reliabilitas
dari barang atau jasa yang 4. Kesan kualitas
menunjukkan
kemampuannya dalam
memuaskan kebutuhan
yang diharapkan atau yang
tersirat.
(Sutiah, 2016) (Untari, 2019)
Brand Image  Brand image adalah 1. Identitas merek Skala Likert
(X2) persepsi toko tentang suatu 2. Kepribadian merek
merek dimana berdasarkan 3. Asosiasi merek
memori toko tentang suatu 4. Sikap dan perilaku
produk, sebagai akibat dari merek
apa yang dirasakan oleh 5. Kompetensi dan
seseorang terhadap merek manfaat
tersebut.
(Firmansyah, 2019) (Lotte, et al. 2023)
Keputusan  Keputusan pembelian 1. Kemantapan pada  Skala Likert
Pembelian  adalah suatu proses seorang sebuah produk
) toko dalam  mengelola 2. Kebiasaan dalam
pengetahuan atau informasi membeli produk
mengenai pembelian 3. Kecepatan dalam
produk yang paling disukai membeli produk
untuk memenuhi
kebutuhan.

(Wangsa, et al. 2022)

(Lotte, et al. 2023)
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan data. Pemilihan teknik pengumpulan data yang
benar membantu peneliti untuk mendapatkan hasil yang sesuai standar. Teknik
pengumpulan data terbagi menjadi beberapa teknik yaitu (Kadarudin, 2021):
1. Wawancara
Merupakan semua keterangan yang diperoleh mengenai apa yang
diinginkan, dicatat atau direkam dengan baik. Pelaksanaan wawancara
dalam penelitian ini adalah dengan mendatangi langsung responden
penelitian satu per satu.
2. Kuesioner
Merupakan sebuah teknik yang dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian terkait dengan topik
yang akan diteliti. Pelaksanaan kuesioner dalam penelitian ini adalah
dengan mendatangi langsung responden penelitian satu per satu.
3. Studi Dokumentasi
Merupakan pengumpulan data yang berwujud tertulis ataupun gambar.
Pelaksanaan studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan mencari
data yang terkait dengan penelitian satu per satu.
4. Studi Pustaka
Merupakan cara penelitian dengan melihat bahan-bahan berupa hasil arsip,

buku ataupun sumber yang telah dipublikasikan. Pelaksanaan studi

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



32

pustaka dalam penelitian ini adalah dengan mencari kepustakaan yang

terkait dengan penelitian satu per satu

Skala Likert merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengukur atau
mengumpulkan data dengan cara menjawab item butir-butir kuesioner. Skala Likert
digunakan untuk mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan seseorang terhadap

sesuatu objek yang jenjangnya bisa tersusun sebagai berikut ini (Herlina, 2019):

Tabel 3.2
Skala Likert
No. Pilihan Skala Nilai
L. Setuju Sekali 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Herlina, 2019

3.6  Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur instrumen dalam
kuisioner tersebut dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan
skor tiap butir skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Uji validitas item
digunakan untuk mengetahui seberapa cermat ifem mengukur apa yang ingin
diukur. Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan riabel pada

tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai
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positif dan rhiwng > Twvel, ifem dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai

Thitung < Ttabel, ifem dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2018).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui hasil
uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai Cronbach’s
Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa
data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil penelitian

(Marzuki, et al. 2020).

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan
pada analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam OLS
hanya terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel independen
berjumlah lebih dari satu. Ada beberapa alat uji yang sering dilakukan dalam uji
asumsi klasik yaitu diantaranya uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji

heteroskedastisitas (Purnomo, 2019).
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3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data
penelitian kita berasal dari populasi yang sebarannya normal. Uji ini perlu
dilakukan karena semua perhitungan statistik parametrik memiliki asumsi
normalitas sebaran. Uji normalitas adalah untuk screening terhadap normalitas data
yang bertujuan jika terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara
normal dan independen. Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini uji
normalitas akan dideteksi melalui analisis grafik dan statistik yang dihasilkan
melalui perhitungan regresi. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Untuk melihat normalitas data dapat dilakukan
dengan melihat grafik dengan ketentuan (Hasanuddin, 2020):
1. Histogram
Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti
kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan
berdistribusi normal.
2. Normal Probability Plot of Regression
Untuk pengukuran normalitas jika bentuk grafik mengikuti garis diagonal
normal maka data akan dianggap berdistribusi normal.
Uji normalitas dengan statistik dapat menggunakan metode One
Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya (Priyatno, 2018):
1. Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal.
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3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan hubungan linear antara variabel
independen di dalam regresi berganda. Uji multikolinearitas ditujukan untuk
melihat hubungan/korelasi antara masing-masing variabel. Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel
independen terjadi multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel
independen tidak dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga.
Jika multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien
regresi variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error
tinggi yang berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai
cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah
tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10

(Supriadi, 2020).

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu
pengamatan dilakukan Scatterplot dimana melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Pada metode

Scatterplot, kriteria dalam penilaian adalah jika ada pola
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tertentu, seperti titik-titlkk yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasi telah
terjadi heteroskedastisitas), Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(Riyanto dan Hatmawan, 2020).

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan suatu teknik untuk membangun persamaan dan
menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan (prediction). Dengan
demikian, analisis regresi sering disebut sebagai analisis prediksi. Karena
merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak selalu tepat dengan nilai rillnya,
semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai prediksi dengan nilai rillnya, maka
semakin tepat persamaan regresi yang terbentuk. Persamaan regresi linear berganda
adalah model persamaan regresi linear dengan variabel bebas lebih dari

satu. Bentuk umum persamaan ini adalah (Purnomo, 2019):

Y=a+biXi+h2Xz2+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X = Kualitas Produk (independent variabel)

X2 = Brand image (independent variabel)

a = Konstanta

b, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)
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3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelasan indipenden secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji t ini juga disebut dengan uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk
menguji signifikan pengaruh secara parsial antara variabel independen dengan
variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai thiwne akan dibandingkan dengan nilai
tbel, pada tingkat signifikan (o) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini
adalah (Riyanto dan Hatmawan, 2020):

Ho Diterima apabila : thiung < ttabel

Ha Diterima apabila : thitung > trabel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui apakah hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak maka akan dilakukan statistik uji F dengan tingkat
signifikan 5% atau 0,05. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan
lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan
dibandingkan dengan nilai Fubel, pada tingkat signifikan (o) = 5%. Kriteria penilaian

hipotesis pada uji F ini adalah (Mulyono, 2018):
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Ho Diterima apabila : Fhiwung < Ftavel

Ha Diterima apabila : Fhitung > Frabel

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel amat
terbatas karena R2 memiliki kelemahan, yaitu terdapat bias terhadap jumlah
variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Analisis koefisien
determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 — 1. Nilai
koefisien determinasi yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya nilai koefisien
determinasi yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel variabel terikat (Riyanto
dan Hatmawan, 2020).

Analisis determinasi atau disebut juga R Square yang disimbolkan dengan
R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen (X) secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien
determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin
mendekati angka 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen semakin kuat (Herlina, 2019).
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini :

5.2

1.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thiung > twbel dengan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pada PT. Bintang Timur Prima Lestari.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thiung > twbel dengan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara brand image terhadap keputusan pembelian
pada PT. Bintang Timur Prima Lestari.

Hasil Uji-F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Frabel dengan signifikansi
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kualitas produk dan brand image secara simultan terhadap keputusan

pembelian pada PT. Bintang Timur Prima Lestari.

Saran Akademis

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah :

. Menambah Variabel Penelitian

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari

61
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variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada PT.

Bintang Timur Prima Lestari Medan selain variabel kualitas produk dan brand image.

. Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang beragam
karena pembagian angket hanya diambil dari beberapa konsumen saja. Selanjutnya
diharapkan penelitian berikut mampu memperluas cakupan wilayahnya misalnya

seluruh perusahaan baterai mobil yang ada di Medan.

. Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini hanya
mengambil 115 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden sehingga lebih dapat

mewakili keadaan yang sebenarnya.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil implikasi yang

dapat diberikan kepada PT. Bintang Timur Prima Lestari berikut :

1.

PT. Bintang Timur Prima Lestari Medan perlu mempertahankan citra merek (brand

image) dalam memengaruhi keputusan pembelian dimana:

a. PT. Bintang Timur Prima Lestari disarankan untuk memastikan bahwa pelanggan
memperoleh tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kinerja baterai Massiv,
khususnya dalam hal kemampuannya menunjang performa kendaraan secara
optimal dan andal dalam berbagai kondisi penggunaan. Tingkat kepuasan yang
tinggi terhadap performa produk akan memperkuat persepsi positif konsumen

terhadap merek serta berkontribusi pada peningkatan loyalitas pelanggan.
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PT. Bintang Timur Prima Lestari diharapkan untuk senantiasa menjaga dan
meningkatkan aspek desain serta tampilan produk baterai Massiv agar senantiasa
mencerminkan citra produk yang berkualitas tinggi, modern, dan profesional.
Elemen visual yang menarik serta kesan premium pada produk sangat berperan
dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan kredibilitas

produk yang ditawarkan.

PT. Bintang Timur Prima Lestari Medan perlu memperhatikan kualitas produk dalam

memengaruhi keputusan pembelian dimana:

a.

PT. Bintang Timur Prima Lestari disarankan untuk membangun dan memperkuat
citra baterai Massiv sebagai produk yang terpercaya dan memiliki reputasi baik di
pasar otomotif. Hal ini dapat dicapai melalui jaminan mutu, uji performa yang
konsisten, serta testimoni positif dari pelanggan yang puas.

PT. Bintang Timur Prima Lestari diharapkan untuk memastikan bahwa pelanggan
merasakan manfaat maksimal dari penggunaan baterai Massiv dengan harga yang
sepadan dengan kualitasnya. Penawaran nilai terbaik kepada konsumen akan
mendorong persepsi positif dan meningkatkan daya saing produk di tengah

persaingan pasar yang ketat.
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PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN BRAND IMAGE
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN
PADA PRODUK BATERAI MASSIV PT. BINTANG
TIMUR PRIMA LESTARI MEDAN

Responden yang terhomat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada
lembar kuesioner penelitian ini. Informasi yang Anda berikan adalah sebagai data
penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. Atas waktu dan kesediaan Anda dalam
mengisi kuesioner, saya mengucapkan banyak terima kasih.

I. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Pembelian: ( ) Tunai
( ) Kredit
Jumlah Pembelian: ( ) <Rp. 5.000.000
( ) Rp. 5.000.000 —Rp. 10.000.000
( ) > Rp. 10.000.000
Lama Berlangganan: ( ) Di Bawah 2 Tahun

( ) 2 Tahun — 3 Tahun
( ) Lebih Dari 3 Tahun

II. Petunjuk dalam pengisian kuesioner:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban pada kolom yang
tersedia untuk jawaban yang paling tepat menurus persepsi Anda. Keterangan
mengenai skor penilaian adalah:

SS = Sangat Setuju = Skor 5
S = Setuju = Skor 4
RR  =Ragu-Ragu = Skor 3
TS = Tidak Setuju = Skor 2

STS = Sangat Tidak Setuju = Skor 1



Variabel X1 (Kualitas Produk)

No. ‘ Pernyataan ‘ SS ‘ S ‘ RR‘ TS ‘ STS
Kinerja
Pelanggan merasa baterai Massiv mampu
I | memberikan daya listrik yang stabil sesuai
kebutuhan kendaraan.
Pelanggan puas dengan kemampuan baterai
2 | Massiv dalam mendukung performa kendaraan
secara optimal.
Daya Tahan
Pelanggan merasa baterai Massiv memiliki
3 | umur pakai yang lebih lama dibandingkan
dengan merek lain.
Pelanggan menilai baterai Massiv  tetap
4 | berfungsi dengan baik meskipun digunakan
secara intensif.
Reliabilitas
Pelanggan merasa yakin bahwa baterai Massiv
5 | jarang mengalami kerusakan atau gangguan
selama pemakaian.
Pelanggan percaya bahwa baterai Massiv dapat
6 | diandalkan  dalam  berbagai  kondisi
penggunaan.
Kesan Kualitas
Pelanggan menilai baterai Massiv memiliki
7 | desain dan tampilan  yang mencerminkan
kualitas tinggi.
Pelanggan merasa baterai Massiv memberikan
8 | kesan sebagai produk yang berkualitas
dibandingkan kompetitor.

Variabel X2 (Brand Image)

No. | Pernyataan | SS | S|RR| TS | STS
Identitas Merek
1 Pelanggan mengenal baterai Massiv sebagai
produk yang terpercaya di pasaran.
Pelanggan mudah mengenali logo dan
2 | kemasan baterai Massiv dibandingkan merek
lain.
Kepribadian Merek
3 Pelanggan merasa baterai Massiv memiliki
karakter yang modern dan inovatif.
Pelanggan melihat baterai Massiv sebagai
4 | merek yang dapat diandalkan dalam berbagai
kondisi.




No. | Pernyataan

| SS[S|RR| TS | STS

Asosiasi Merek

5

Pelanggan mengaitkan baterai Massiv dengan
kualitas yang unggul.

6

Pelanggan merasa baterai Massiv memiliki
reputasi yang baik di industri otomotif.

Sikap dan Perilaku Merek

Pelanggan merasa baterai Massiv  selalu

7 | berkomitmen untuk memberikan produk yang
berkualitas tinggi.
Pelanggan melihat baterai Massiv sebagai

8 | merek yang peduli dengan kebutuhan

konsumennya.

Kompetensi dan Manfaat

Pelanggan percaya baterai Massiv memberikan

9 | daya tahan yang lebih lama dibandingkan
merek lain.
Pelanggan merasa baterai Massiv memberikan
10 | manfaat maksimal dengan harga yang sepadan.
Variabel Y (Keputusan Pembelian)
No. | Pernyataan | SS [ S|RR]| TS | STS

Kemantapan Pada Sebuah Produk

Pelanggan merasa yakin dengan kualitas

1 | baterai  Massiv  sebelum  melakukan
pembelian.
Pelanggan merasa bahwa baterai Massiv
2 | adalah pilihan terbaik berdasarkan pengalaman

atau rekomendasi yang diterima.

Kebiasaan Dalam Membeli Produk

Pelanggan sering membeli baterai Massiv

3 ketika membutuhkan pengganti baterai.
Pelanggan memiliki kebiasaan memilih baterai
4 | Massiv setiap kali membeli produk baterai.

Kecepatan Dalam Membeli Produk

Pelanggan merasa bahwa proses pembelian

> baterai Massiv cukup cepat dan mudah.
Pelanggan cenderung memilih membeli baterai
6 | Massiv karena dapat ditemukan dengan mudah

di toko atau platform online.
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas Dan Reliabilitas
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Kualitas Produk (X1)

C%relatigﬂs

P1 P2 P5 P6 P7 P8 TOTAL

P1 Pearson 1 349 6477 241 348 4160 5547 483" 177

Correlation

Sig. (2-tailed) 059  .000 .199 .059 .022 .001 .007 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson .349 1 460" 285 315 198 273 320 .549™

Correlation

Sig. (2-tailed) .059 010 126 .090 293 144  .085 .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 6477 460" 1 .604™ 292 534" 5057 4517 803"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .010 000 117 .002 .004 .012 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 241 285 .604™ 1 453" 456" 5777 284 6927

Correlation

Sig. (2-tailed) 199 126 .000 012 011 .001 .128 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 348 315 292 4537 1 495" 605" .582™ 117

Correlation

Sig. (2-tailed) 059  .090 .117 .012 .005 .000 .001 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 416" 198 5347 456" .495™ 1 488" 359  .694™

Correlation

Sig. (2-tailed) 022 293 .002 .011 .005 .006  .052 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 5547 273 5057 5777 60577 488 1 .530" .805™

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .144 .004 .001 .000 .006 .003 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson 4837 320 4517 284 5827 359 530 1 702"

Correlation

Sig. (2-tailed) .007 .085 012 .128 .001 .052 .003 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson J1770 5497 8037 6927 7117 .694™ 805 .702™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Kualitas Produk (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

861

8




Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Brand Image (X2)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL
Pl Pearson 1 4137 642" .654™ 5707 633" 349 533" 602" 257 .824™
Correlation
Sig. (2-tailed) 023 .000 .000 .001 .000 .059 .002 .000 170 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 413" 1 343 4197 536" 479" 5427 237 .088 152 613
Correlation
Sig. (2-tailed) .023 .064 021 .002 .007 .002 207 .644 423 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson .642™ 343 1 .697" 430" .528" 452" 509" 514" 272 786™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .064 .000 018 .003 012 .004 .004 .145 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 654" 4197 697 1 .493™ 355 526 4360 5977 197 1817
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 021 .000 .006 .055 .003 .016 .000 296 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 570" 536" 4307 493 1 298 418" 555 274 317 703"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .002 018 .006 .110 021 .001 .143 .088 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 633 479" 528" 355 298 1 313 347 384" 228 667"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .007 .003 .055 .110 .092 .060 .036 225 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 349 542" 4527 526 418 313 1 .490™ 240 137 647"
Correlation
Sig. (2-tailed) .059 .002 012 .003 021 .092 .006 202 472 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson 533" 237 .509" 436" 555 347 .490™ 1 .376 .360 .694™
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 207 .004 016 .001 .060 .006 .041 .051 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P9 Pearson 602" 088 .514™ 597 274 384 240 376 1 455 .664™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .644 .004 .000 .143 .036 202 .041 .012 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson 257 152 272 197 317 228 137 360 4557 1 498"
Correlation
Sig. (2-tailed) .170 423 .145 296 .088 225 AT2 .051 .012 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 824 6137 786™ 7817 703 667" 6477 .6947 664" 498" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Brand Image (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

875

10




Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL
P1 Pearson 1 294 390" 6637 404" 314 766"
Correlation
Sig. (2-tailed) 115 .033 .000 .027 .091 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 294 1 .065 250 358 280 5257
Correlation
Sig. (2-tailed) 115 733 183 .052 134 .003
N 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 390" .065 1 .502% 298 405  .668"
Correlation
Sig. (2-tailed) .033 733 .005 110 .027 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 663" 250 .502° 1 327 354 784"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 183 .005 .078 .055 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 404" 358 298 327 1 408  .663"
Correlation
Sig. (2-tailed) .027 .052 110 .078 .025 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 314 280 405" 354 408" 1 .665"
Correlation
Sig. (2-tailed) .091 134 027 .055 .025 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 7667 5257 668 784 663" 6657 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

770

6
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Lampiran 10 : Hasil Output Penelitian

Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 JT7? .603 .596 2.133
a. Predictors: (Constant), Brand Image, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

ANOVA?®

Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 774.794 2 387.397  85.121 .000°
Residual 509.728 112 4.551

Total 1284.522 114
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Brand Image, Kualitas Produk
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5486  1.364 4.022 .000
Kualitas 300 .049 501 6.179  .000 540 1.853
Produk
Brand 234 055 344 4248 .000 540 1.853
Image
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.767 763 2316 022
Kualitas 036 027 A71 1.339 183
Produk
Brand Image -.029 031 -.122 -.958 340

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 115
Normal Parameters*® Mean .000000C
Std. Deviation 2.11454367
Most Extreme Differences Absolute .04¢
Positive .048
Negative -.042
Test Statistic .048
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Histogram
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Mean = -6 B5E-16
Stel. Dev. = 0991
M=115

Frequency

Regression Standardized Residual



Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
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Data Prabadi

Nama

Tempat Tangeal ] alar
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat | mail

Agama

Status

No Hp

Riwavat Pendidikan

s LIt —

Riwavat Pekerjaan

Tahun 2009 s'd Tahun 2015
Tahun 2015 s d Tahun 2018
Tahun 2018 s'd Tahun 2021
Tahun 2021 s.d Sekarang

Paftar Rivwasvat Hhdup

Broan (nnzrha € tra

Medan 10 September 2003

I a1 aky

I Pukat VIENO 404

bryanyinarh,

Buddha

W Hra 20w gmal com

B3elum Memkah
(897-0682-715

SD Swasta Cinta Kasth Medan
SMP Swasta Cimta Kasih Mcdan
SMA Swasta Cinta Kasih Medan

STIE Eka Prasetya Medan

- Tahun 2024 April s/d Juni . Bekerja Sebagai Salesman di Toko Sinar Bersama Jaya
- Tahun 2024 Agustus s/d Sekarang : Bekerja Sebagai Salesman di PT Bintang Timur

Prima Lestan
Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan
Handphone (HP)
Alamat
Nama Ibu
Pekerjaan
Handphone (HP)
Alamat

: Tan Tjong Lim

: Wiraswasta

: 0812-6151-2568

1 J1. Pukat VII No.40A
: Lie Sintong

: Ibu Rumah Tangga

: 0813-6293-3131

: J1. Pukat VI No.40A

Demikian daftar Riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat di
penanggung jawabkan kebenarannya. Terima kasth

Medan, 23 Januan 2023
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